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Di Kota Yogyakarta, keberadaaan Pusat Pelayanan Difabel sendiri 
masih terbatas. Keberadaan Pusat Pelayanan Difabel yang ada ini belum 
dapat menampung jumlah keseluruhan dari penyandang kaum difabel yang 
ada di Yogyakarta. Didasarkan oleh permasalahan yang ada mengenai 
keterbatasan Pusat Pelayanan Difabel ini maka perlu adanya pengadaaan 
Pusat Pelayanan Difabel yang baru. Untuk merespon hal tersebut, Pusat 
Pelayanan Difabel di Yogyakarta merupakan suatu bangunan yang dengan 
maksud didalamnya bisa menampung penyandang cacat di Yogyakarta 
dengan memberikan pelayanan yang terbaik, sehingga kaum difabel  dapat 
merasakan seluruh pelayananan yang layaknya dialami oleh orang normal. 
Konsep rancangan yang diterapkan adalah pengolahan sirkulasi dan 
Pengolahan tata ruang dalam bersuasana homey, dimana dengan 
pengolahan sirkulasi pada bangunan ini, kaum difabel diharapkan memiliki 
kemandirian dalam penggunaan bangunan serta suasana kenyamanan yang 
diperoleh dari pengolahan tata ruang dalam bersuasana homey. 
 
Proyek Pusat Pelayanan Difabel di Yogyakarta ini diharapkan dapat 
memberikan pelayanan yang terbaik dan dapat dirasakan oleh kaum difabel 
yang berada di Yogyakarta.  
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